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 Tujuan Penelitian: Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui minat belajar 

siswa Madarasah Aliyah Negeri 1 Batanghari, khususnya kelas XII MIA 

terhadap mata pelajaran fisika.  

Metodologi: Penelitian ini menggunakan desain penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif dan metode survei. Teknik pengambilan sampel dari penelitian ini 

adalah teknik total sampling.Sampel yang digunakan sebanyak 43 peserta 

didik. Data sampel di ambil dari kelas XII MIA. Instrumen yang digunakan 

adalah angket tentang sikap minat belajar. Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan statistik deskriptif. 

Temuan Utama: Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa minat 

belajar siswa terhadap pelajaran Fisika memiliki persentase tertinggi sebesar 

58,1 % sebanyak 25 peserta didik dengan kategori baik. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa minat belajar siswa IPA di Madarasah Aliyah Negeri 1 

Batanghari tergolong baik.Hal ini dibuktikan dengan persentasi minat belajar 

siswa berkategori baik lebih dari 50 % dari jumlah siswa. 

Keterbaruan/Keaslian dari Penelitian: Keterbaruan dari penelitian ini adalah 

mendeskripsikan dan mengevaluasi sikap siswa pada mata pelajaran Fisika 

yang ditinjau dari minat belajar siswa di MAN 01 Batanghari, sehingga 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Urgensi minat belajar siswa 

mempengaruhi keantusiasan dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

Siswa yang memiliki minat belajar tinggi selalu berusaha mengikuti proses 

pembelajaran dengan sebaik-baiknya untuk memperoleh hasil belajar yang 

optimal. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah upaya untuk memberikan pengetahuan, wawasan, keterampilan,dan keahlian tertentu 

kepada manusia untuk mengembangkan bakat serta kepribadian [1]. Pendidikan merupakan ujung tombak dalam 

pengembangan sumber daya manusia, sehingga pendidikan harus berperan aktif dalam meningkatkan kualitas 

dan kuantitas pola pikir peserta didik [2].Oleh karen itu,  untuk meraih tujuan pendidikan selalu berkaiatan 

dengan kegiatan pembelajaran, karena hal tersebut termasuk kegiatan pokok dalam pendidikan. Pendidikan di 

Indonesia telah terintegrasi dengan baik dan membutuhkan pengembangan lebih lanjut [3]. Pendidikan 

merupakan aktivitas untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan [4]. Sebagai agen perubahan, pendidik 

diharapkan mampu menanamkan ciri-ciri, sifat dan watak serta jiwa mandiri, tanggung jawab dan cakap dalam 
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kehidupan kepada peserta didik [5]. Tingkatan pendidikan perlu ditempuh karena dengan tingkatan, proses 

belajar dapat berjalan sesuai dengan kemampuan dan mampu menambah pengalaman, wawasan dan lain-lain [6]. 

Pendidikan terdiri dari beberapa jenjang, salah satunya yaitu jenjang  sekolah menengah atas.  Fisika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari di sekolah menengah atas [7]. Ilmu Fisika merupakan 

bagian dari ilmu pengetahuan alam yang sudah mulai diperkenalkan kepada siswa sejak dini [8]. Fisika menjadi 

bagian dari dasar perkembangan teknologi informasi, transportasi, dan produksi energy [9]. Fisika merupakan 

ilmu yang lahir dan berkembang lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, 

pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan serta perumusan teori dari konsep[10].  Pada 

hakikatnya ilmu Fisika dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah dan sikap siswa [11]. Sebagai suatu 

proses, Ilmu Pengetahuan Alam merupakan proses yang dipergunakan untuk mempelajari objek studi, 

menemukan dan mengembangkan produkproduk sains dan sebagai aplikasi, teori-teori [12]. 

Fisika merupakan cabang ilmu dari IPA. Ilmu Pengetahuan Alam Fisika adalah studi tentang fenomena 

alam dan interaksi di dalamnya melalui pengamatan, pengukuran, dan analisis[13]. Ilmu pengetahuna alam fisika 

yang merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan memiliki keunikan tersendiri karena didalamnya terdapat 

konsep-konsep abstrak dan membutuhkan idealisasi melalui pemodelan matematis [14]. Fisika merupakan salah 

satu  bidang dari ilmu sains yang mempelajari tentang kejadian dan fenomena alam serta interaksi antara benda-

benda di alam. Dalam mata pembelajaran fisika, selain melakukan penilaian kognitif dan psikomotor, guru juga 

melakukan penilaian sikap [15]. Fisika ilmu yang lahir dan berkembang lewat langkah-langkah observasi, 

perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan serta 

perumusan teori dari konsep [16]. 

Belajar adalah sesuatu skema perubahan perilaku meliputi aspek kognitif, afektif, ataupun keterampilan 

yang didemaksudkan bentuk hasil dari pengalaman bersosialisasi dengan lingkungan di sekitarnya [17].Pada 

dasarnya, seseorang akan mengalami suatu proses  belajar dalam menjalani kehidupan, dimana dengan belajar 

akan memungkinkan seseorang untuk melakukan suatu perubahan demi kebaikan dirinya. Perubahan dapat 

berupa penguasaan suatu kecakapan tertentu, perubahan sikap, memiliki ilmu pengetahuan yang berbeda dari 

sebelum seseorang melakukan rangkaian pembelajaran [18]. Dua hal yang penting dari pembelajaran fisika 

adalah membantu siswa memperoleh pemahaman yang mendalam dari materi ajar yang disampaikan serta 

membantu mereka meraih hasil belajar yang optimal. Oleh karena itu, pembelajaran fisika pada siswa 

diharapkan tidak hanya untuk menguasai konsep tetapi juga menerapkan konsep yang telah mereka pahami 

dalam penyelesaian masalah fisika [19]. 

Selama ini guru belum optimal berperan sebagai pendidik, karena masih focus hanya pada penyampaian 

materi tanpa memperhatikan gaya belajar setiap siswa saat kegiatan tersebut berlangsung. Padahal, sangat 

penting bagi guru untuk memperhatikan sikap siswanya agar siswa dapat belajar dengan nyaman sesuai gaya 

belajar yang ia miliki [20].Sikap yang ada pada mata pelajaran disekolah merupakan respon siswa terhadap sains 

yang berarti kecenderungan melakukan penerimaan atau penolakan terhadap sains itu sendiri khususnya fisika 

khususnya [21]. Penyebab sebagian besar siswa tidak menyukai fisika karena di dalam materi pelajaran fisika 

banyak menggunakan rumus dan perhitungan matematis. Informasi lain yang diperoleh adalah hasil belajar 

siswa yang kurang maksimal, serta nilai rata-rata mata pelajaran fisika yang masih kurang dari kriteria 

ketuntasan yang diharapan [22]. 

Perlakuan dari siswa sangat penting, akan tetapi tidak  siswa saja yang berperan dalam pencapaian sikap 

positif terhadap pelajaran fisika. Tetapi, guru sebagai subjek perlu terlibat dalam proses pendidikan dan 

pembelajaranMinat belajar fisika siswa yang rendah menyebabkan siswa malas mengerjakan tugas, kurang suka 

membaca buku atau hal-hal yang berkenaan dengan fisika, dan merasa senang bila tidak belajar fisika karena 

guru tidak hadir. Hal ini dapat menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam belajar dan membuat tujuan 

pembelajaran tidak tercapai. Sehingga menyebabkan kualitas pendidikan semakin menurun karena rendahnya 

hasil belajar siswa. Untuk itu perlu diadakan penilaian terhadap aspek belajar siswa [23].  

Sikap terhadap sains telah menjadi perhatian di kalangan dunia pendidikan terutama dari sudut pandang 

belajar dan mengajar. Hal ini mendeskripsikan siswa berargumen bahwa ilmu sains merupakan subjek yang 

sangat sulit dan tidak menarik. Sehingga Minat siswa akan menurun ketika mereka berpindah ke jenjang yang 

lebih tinggi di dalam pendidikan [24].  Pembelajaran yang menyenangkan dan mampu memberi kebebasan pada 

siswa untuk mengembangkan ide pribadi akan meningkatkan minat belajar. Motivasi dalam peningkatan minat 

belajar sangat dibutuhkan agar tercipta pembelajaran efektif. Pemberian motivasi minat belajar secara langsung 

dapat merubah perilaku belajar, dari tidak peduli menjadi lebih peduli. Adanya minat belajar tersebut siswa akan 

bersedia meninggalkan kegiatan yang kurang mendukung pencapai tujuan belajar [25].Oleh karena itu sebagai 

guru wajib mengetahui minat belajar siswa dalam belajar agar minat siswa tersalurkan secara optimal dalam 

meraih prestasi belajar. Guru bukan sekedar menjalankan kewajibannya sebagai pengajar melainkan juga harus 

sebagai pendidik dan motivator bagi siswa-siswanya. Minat belajar siswa yang kuat pada diri siswa diyakini 

akan menyemangati siswa untuk berupaya keras dan pantang menyerah dalam menghadapi segala tantangan dan 

rintangan dalam belaja. sehingga akan menghasilkan prestasi berupa hasil belajar yang optimal. 
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Pelaksanaan pembelajara fisika masih sering di laksanakan dengan menggunakan metode konvensional 

yaitu ceramah. Kegiatan pembelajaran dengan metode ceramah cenderung monoton karena hanya mentransfer 

pengetahuan dari guru ke siswa yang tidak terlalu menarik perhatian dan minat belajar siswa. Dalam ruang 

lingkup sekolah, siswa-siswa yang mempunyai tingkat minat dan motivasi belajar tinggi tentunya menjadi 

harapan bagi guru. Selain akan membuatnya lebih mudah dalam membimbing para siswa belajar di sekolah, 

pencapaian hasil belajar yang maksimal pun tentu akan lebih memperlancar karena siswa memiliki inisiatif dan 

dorongan dari dalam dirinya melakukan pencapaian yang maksimal tersebut. Akan tetapi, hal tersebut masih 

jarang terpenuhi.  Kenyataanya, masih ditemukan di berbagai sekolah para siswa dengan minat dan motivasi 

yang rendah [26] Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda [27]. Keberhasilan proses pembelajaran 

merupakan tujuan yang ingin dicapai dalam melaksanakan pendidikan di sekolah [28]. 

Penjabaran diatas menunjukkan bahwa minat belajar sangat diperlukan. Berdasarkan hal tersebut, perlu 

dilakukan penelitian tentangminat belajarsiswa, karena keberhasilan suatu proses pembelajaran juga di pengaruhi 

oleh minat siswa. Apabila siswa memiliki minat belajar, makasiswa akan menyukai mata pelajaran yang 

dipelajari dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kategori 

minat belajar siswa kelas XII MIA di MAN 01 Batanghari. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di MAN 01 Batanghari yang terletak di Jalan Gajah Mada, Teratai, Sungai 

Buluh, Kec. Muara Bulian, Kab. Batanghari, Prov. Jambi. Data sampel penelitian terdiri dari seluruh kelas XII 

IPA dengan jumlah sebanyak 43 peserta didik. Penelitian ini menggunakan desain penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif dan metode survei. Penelitian melalui pendekatan kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian 

untuk meneliti  objek dari populasi ataupun sampel  yang tersusun secara sistematis, terencana dan terstruktur 

menggunakan data dalam bentuk angka-angka.  Pendekatan penelitian kuantitatif menekankan pada fenomena-

fenomena objektif dan dikaji secara kuantitatif. Penyelidikan objek yang diteliti menggunakan desain penelitian 

kuantitatif berupa angka-angka, yang dilakukan dikelola secara statistik, terstruktur dan cara uji cobanya 

terkontrol [29]. Metode Survei bertujuan untuk mengetahui gambaran umum karakteristik dari populasi. 

Penelitian  metode survei adalah salah satu jenis metode penelitian dengan pengambilan datanya dalam bentuk 

pertanyaan tertulis, bukan pertanyaan lisan [30].  

Teknik pengambilan sampel dari penelitian ini adalah teknik total sampling. Penelitian menggunakan 

instrumen penilaian tes berupa angket atau kuisioner. Jenis instrument tes yang dipilih ialah angket minat belajar. 

Jenis angket yang digunakan bersifat tertutup karena berupa pernyataan mengenai kesadaran siswa terhadap 

sikap ilmiah dan ketertarikan di bidang fisika. Angket penelitian ini diadopsi dari skripsi terdiri dari 30 

pernyataan yang telah lulus uji validasi dan reliabilitas [31]. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sikap siswa  

terhadap pelajaran Fisika menggunakan variabel minat belajar siswa . Dari data tersebut kemudian dilakukan 

analisis data yang menentukan kategori dari  variabel  tersebut.Data hasil pada angket diubah ke dalam bentuk 

angka,  dianalisis atau dihitung persentasenya, lalu diintrepetasikan sesuai dengan kategori yang sudah 

ditentukan. Kemudian diolah dan dianalisis menggunakan software  SPSS 23.Adapun teknik analisis data dalam 

penelitian ini adalah statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk  mengumpulkan, 

mengolah, menganalisis data dan menyajikannya dalam bentuk yang baik [32]. Oleh karena itu, untuk 

mendeskripsikan data dan  menyajikan data dalam jumlah besar digunakan teknik statistik deskriptif. Data 

dianalisis menggunakan Program SPSS 23 untuk memperoleh nilai mean, median, maksimum, minimum, 

standar deviasi presentase dan frekuensi dari masing-masing variabel. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterbaruan dari penelitian ini adalah mengetahui Minat Belajar Siswa di MAN 01 Batanghari yang 

bertujuan untuk mengevaluasi sikap siswa terhadap pembelajaran Fisika sehingga menimbulkan sikap positif 

siswa terhadap pembelajaran fisika dan meningkatkan motivasi belajar siswa.  

 

Tabel 1. Statistik klasifikasi minat belajar siswa 

  

 

Variabel Interval Frekuensi Persentasi (%) Kategori   

Minat 

Belajar 

Siswa 

30,0     –     54,0 

54,1    –     78,0 

78,1     –     102,0 

102,1   –    126,0 

126,1    –    150,0 

0 

1 

11 

25 

6 

0 

2,3 

25,6 

58,1 

14,0 

Sangat Tidak Baik 

Tidak Baik 

Cukup 

Baik 

Sangat Baik 

Mean 

Median 

Std. Deviasi 

Minimum 

Maximum 

109,67 

109,0 

14,06 

78,0 

136,0 
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Gambar 1. Persentase klasifikasi minat belajar siswa 

 

Berdasarkan tabel 1 dan gambar 1 klasifikasi minat belajar siswa terhadap pelajaran Fisika diperoleh 

data bahwa peserta didik yang berkategori tidak baik sebanyak 1 dari 43 peserta didik  dengan persentasi 2,3 %, 

peserta didik yang berkategori cukup baik sebanyak 11 dari 43 peserta didik dengan persentasi 25,6 %, peserta 

didik yang berkategori baik sebanyak 25 dari 43 peserta didik dengan persentasi 58,1 % dan peserta didik yang 

berkategori sangat baik sebanyak 6 dari 43 peserta didik dengan persentasi 14,0 %. Adapun hasil  analisis data 

yang diperoleh yaitu nilai mean sebesar 109,67, nilai median sebesar 109,0, nilai standar deviasi sebesar 14,7, 

nilai minimum sebesar 78,0 dan nilai maksimum sebesar 136,0. Berdasarkan hasil bahwa standar deviasi lebih 

kecil dari nilai mean. Sehingga nilai mean yang merupakan representasi dari seluruh data sampel menunjukkan 

bahwa data penelitian valid.Sehinggaberdasarkan analisisdata tentang minat belajar diketahui siswa dominan 

berada dalam kategori baik, berarti siswa memiliki minat belajar dalam pembelajaran fisika, baik melalui 

percobaan ataupun  ekperimen. Minat belajar siswa mempengaruhi keantusiasan dan keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi selalu berusaha mengikuti proses pembelajaran 

dengan sebaik-baiknya untuk memperoleh hasil belajar yang optimal [33]. Kesenangan yang dimiliki siswa akan 

memunculkan minat siswa tersebut untuk ikut serta di dalam pembelajaran tersebut. Hal ini juga didasari dengan 

rasa percaya diri yang dimiliki oleh siswa [34].Terlahirnya rasa percaya diri karena seseorang terbiasa terlibat di 

dalam suatu aktivitas tertentu hingga pikirannya terarah untuk mencapai sesuatu hasil yang diinginkan.Sehingga 

guru harus mengetahui bagaimana sikap siswanya selama poses pembelajaran karena dengan mengetahui sikap 

siswa, guru dapat memperbaiki desain pembelajaran di kelassesuai dengan kemampuan yang dimiliki siswa 

tersebut [35]. Peserta didik dapat belajar melalui serangkaian aktivitas pembelajaran yang melibatkan peserta 

didik secara aktif dalam menemukan jawabannya sendiri [36].Suatu implementasi pembelajaran dimulai dari 

pembuatan perencanaan pembelajaran yang matang.Dengan adanya perencanaan yang baik, maka diharapkan 

pembelajaran diterapkan dengan baik, begitu juga dengan penilaian pembelajaran yang dilakukan[37].  

Oleh karena itu, dengan persiapan guru yang optimal, maka akan menghasilkan hasil yang baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru berpotensi untuk lebih kreatif dan inovatif. Sehingga dalam proses pembelajaran akan 

menimbulkan rasa minat siswa terhadap mata pelajaran tersebut. Minat sebagai pernyataan secara psikis yang 

memberitahukan adanya pemusatan perhatian terhadap suatu materi pelajaran karena obyek tersebut menarik 

bagi dirinya.Minat belajar adalah kecenderungan hat seseorangi yang tinggi terhadap suatu keinginan terhadap 

suatu perubahan yang terjadi pada seseorang dalam melaksanakan kegiatan belajar sangat bergantung dari 

kapasitas yang dimiliki. Pemusatan perhatian dalam proses pembelajaran sangat diperlukan, karena adanya minat 

belajar dalam pribadi seseorang akan meningkatkan keinginan untuk belajar yang lebih besar [38].  

Seseorang minatnya besar terhadap kegiatan tertentu akan memberikan perhatian yang besar terhadap 

kegiatan tersebut. Tentunya dalam melaksanakan kegiatan dan usaha pencapaian tujuan perlu adanya suatu 

motivasi oleh guru untuk menumbuhkan minat belajar siswa.semangat pendidik dalam mengajar siswa 

berhubungan erat dengan minat siswa belajar siswa tersebut. Apabila guru mempunyai semangat untuk mengajar 

dan memberikan suatu stimulus kepada siswa akan sangat mempengaruhi minat siswa terhadap materi yang 

diajarkan [39]. Selain itu, ketika peserta didik minat belajar, maka akan timbul rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu 

adalah emosi yang ada dalam diri seseorang, dimana adanya keinginan untuk mencari tahu dan menyelidiki lebih 

dalam suatu hal yang dipelajarinya [40].Sikap positif siswa terhadap mata mata pelajaran fisika akan 

diintegrasikan dengan minat menambah waktu belajar mata pelajaran fisika Hasil belajar mata pelajaran fisika 

dan sikap siswa itu sendiri akan mempengaruhi siswa untuk tertarik dengan mata pelajaran fisika[41]. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh minat belajar siswa kelas XII IPA MAN 01 Batanghari berada pada 

kategori baik dengan persentasi 58,1 % sebanyak 25 dari 43 peserta didik. Hal ini membuktikan bahwa peserta 

didik memiliki minat dalam belajar Fisika. Meskipun banyak yang masih beranggapan bahwa belajar Fisika itu 

0% 2%

26%

58%

14% sangat tidak baik

tidak baik

cukup baik

baik

sangat baik
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sulit dan membosankan,  tetapi ada peserta didik menyenangi pelajaran Fisika. Minat belajar siswa terhadap 

Fisika akan mempengaruhi Hasil belajar mata pelajaran Fisika.  Salah satu faktor pendukungnya adalah motivasi 

guru dan gaya belajar siswa tersebut. 
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